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ABSTRAK

Muhamad Fajri, 2025 : “Pengembangan Bahan Ajar Digital Pemanasan
Global Terintegrasi Etno-PBL untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”

Pembelajaran abad 21 menuntut siswa untuk memiliki kemampuan 4C yaitu
berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi dan kreativitas. Pembelajaran ini bertujuan untuk
mempersiapkan generasi abad 21 yang harus memiliki kecakapan berpikir dan belajar.
Pembelajaran abad 21 berorientasi pada pengembangan teknologi yang semakin modern
dan canggih. Sehingga pada abad ini diperlukan keterampilan yang dapat dikembangkan
siswa yaitu keterampilan berpikir kritis. Hasil studi pendahuluan memperlihatkan
rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa. Bahan ajar digital terintegrasi Etno-PBL
menjadi solusi atas permasalahan tersebut. Tujuan penelitian ini untuk menentukan analisis
kebutuhan, tingkat validasi dan praktikalitas penggunaan bahan ajar digital pemanasan
global terintegrasi Etno-PBL.

Metode penelitian ini menggunakan penelitian research and development dengan
menggunakan model pengembangan yang digunakan adalah model Hannafin & Peck.
Objek penelitian yaitu bahan ajar digital pemanasan global terintegrasi Etno-PBL.
Instrument penelitian meliputi instrument analisis kebutuhan, lembar angket validasi, dan
praktikalitas. Sumber data validitas diperoleh melalui produk kepada dosen Fisika FMIPA
UNP. Sumber data praktikalitas diperoleh dari siswa SMAN 1 V Koto Kampung Dalam.
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah statistik deskriptif.

Berdasarkan data yang telah dianalisis terdapat tiga hasil penelitian. Pertama, hasil
analisis kebutuhan didapatkan bahwa keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa
masih rendah, materi pemanasan global masih susah dipahami oleh siswa serta bahan ajar
yang digunakan disekolah masih berbentuk cetak belum digital sehingga belum interaktif.
Kedua, hasil validasi produk didaptkan nilai rata-rata sebesar 0,94 berada pada ketegori
valid. Ketiga, hasil praktikalitas produk bahan ajar digital nilai rata-rata sebesar 89,5 berada
pada kategori baik sekali untuk siswa dan rata-rata 94 dengan kategori baik sekali pada
guru. Implikasi dari hasil penelitian, guru harus mengkontribusi keterampilan siswa
melalui bahan ajar digital. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa bahan ajar digital
terintegrasi Etno-PBL valid dan praktis untuk digunakan dalam pembelajaran.

Kata Kunci: Bahan Ajar Digital, Etnosains, PBL, Keterampilan Berpikir Kritis



ABSTRACT

Muhamad Fajri, 2025 : “Developing Digital Global Warming Teaching
Materials Integrated with Ethno-PBL to Improve
Students' Critical Thinking Ability”

Twenty First century learning requires students to possess the 4Cs: critical
thinking, communication, collaboration, and creativity. This learning aims to prepare the
twenty first century generation, who must possess thinking and learning skills. Twenty first
century learning is oriented towards increasingly modern and sophisticated technological
developments. Therefore, in this century, students need skills that can be developed,
namely critical thinking skills. The results of a preliminary study indicate low critical
thinking skills in students. Integrated digital open materials Ethno-PBL is a solution to this
problem. The purpose of this study was to determine the needs analysis, level of validation,
and practicality of using integrated digital teaching materials in Ethno-PBL material on
global warming.

This research method uses research and development research using the Hannafin
& Peck development model. The object of the research is digital teaching materials for
global warming integrated with Ethno-PBL. The research instruments include needs
analysis instruments, validation questionnaires, and practicality. The source of validity data
is obtained through products to Physics lecturers at FMIPA UNP. The source of practicality
data is obtained from students of SMAN 1 V Koto Kampung Dalam. The data analysis
technique used in this study is descriptive statistics.

Based on the analyzed data, there are three research findings. First, the needs
analysis revealed that critical thinking skills and student learning outcomes are still low,
global warming material is still difficult for students to understand, and teaching materials
used in schools are still in print, not digital, so they are not interactive. Second, the product
validation results obtained an average value of 0.94 in the valid category. Third, the results
of the practicality of digital teaching materials obtained an average value of 89.5 in the
excellent category for students and an average of 94 in the excellent category for teachers.
The implication of the research results is that teachers must contribute to student skills
through digital teaching materials. The results of the study concluded that the integrated
digital teaching materials Ethno-PBL are valid and practical for use in learning.

Kata Kunci: Digital Teaching Materials, Etnosains, PBL, Critical Thinking Skills
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A.

BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Abad 21 menuntut sumber daya manusia yang berkualitas. Ini ditandai
dengan tuntutan kepada peserta didik untuk memiliki kemampuan 4C yaitu:
critical thinking, creative thinking, collaboration dan communication (Novitra
et al., 2021). Pembelajaran hendaknya mengarah pada tuntutan komptensi
(Sajidan et al, 2017). Kemampuan 4C ini menjadi fondasi penting dalam
menghadapi tantangan global dan tuntutan pada abad ke 21 (Trilling et al.,
2009). Oleh karena itu, guru perlu merancang pembelajaran yang adaptif,
inovatif, dan berorientasi pada penguatan kemampuan abad 21.

Pendidikan seharusnya mampu menyonsong kemampuan yang
dibutuhkan pada abad-21. Proses belajar di sekolah harus mampu membekali
siswa dengan kemampuan beradaptasi terhadap perkembangan zaman dan
dinamika global yang terus berubah. Selain penguasaan materi, siswa juga perlu
dibekali kecakapan hidup yang relevan dengan kebutuhan masa depan (Wibowo,
2016). Guru dituntut untuk mampu mengembangkan strategi pembelajaran
inovatif yang mendorong siswa aktif, kreatif, dan mampu memecahkan
permasalahan nyata di lingkungan sekitarnya (Suprihatiningrum, 2016). Dengan
demikian, pendidikan akan berperan penting dalam mencetak generasi yang
tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga tangguh dalam menghadapi

berbagai tantangan kehidupan.



Pembelajaran abad-21 menuntut pembelajaran yang berpusat kepada
siswa. Hal ini berarti siswa tidak hanya menjadi objek, tetapi juga subjek aktif
dalam proses belajar, yang terlibat langsung dalam menemukan, memahami,
dan menerapkan pengetahuan. Guru berperan sebagai fasilitator yang
menciptakan suasana belajar kondusif serta menyediakan pengalaman belajar
yang bermakna bagi siswa (Rusman, 2017). Pembelajaran harus berfokus pada
siswa, memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan potensi diri sesuai
minat, kemampuan, dan kecepatan belajarnya masing-masing. Dengan demikian,
pembelajaran di abad-21 tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi
juga pada pembentukan karakter dan pengembangan kemampuan hidup.

Pemanfaatan teknologi informasi dibutuhkan dalam pembelajaran abad
ke-21. Teknologi menjadi sarana penting dalam mendukung proses
pembelajaran yang efektif, interaktif, dan fleksibel sesuai dengan perkembangan
zaman (Fuadah et al., 2023). Melalui teknologi, siswa dapat mengakses berbagai
sumber belajar secara luas dan cepat, serta berkomunikasi tanpa batasan ruang
dan waktu (Yulia, 2020). Selain itu, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran
mampu meningkatkan motivasi belajar siswa dan memberikan pengalaman
belajar yang lebih variatif. Kehadiran teknologi juga memungkinkan proses
pembelajaran berlangsung secara daring maupun luring dengan memanfaatkan
media digital yang menarik. Oleh karena itu, guru perlu memiliki literasi digital
yang baik agar dapat mengintegrasikan teknologi secara optimal dalam proses

pembelajaran.



Kurikulum Merdeka menjadi upaya dalam menciptakan pembelajaran
yang lebih fleksibel dan berpusat pada siswa. Dengan memberikan kebebasan
kepada guru untuk merancang dan menyesuaikan pembelajaran sesuai dengan
konteks lokal dan kebutuhan masing-masing siswa, kurikulum ini mendukung
pembelajaran yang lebih relevan dan bermakna (Prayitno, 2022). Pendekatan ini
juga menekankan pada penguatan karakter melalui Profil Pelajar Pancasila, yang
mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan abad-21, seperti berpikir
kritis, kreatif, dan berkolaborasi (Wahyuningsih, 2021). Selain itu, Kurikulum
Merdeka juga mengedepankan pembelajaran berbasis projek yang
memungkinkan siswa untuk mengatasi tantangan dunia nyata dan mengasah
kemampuan praktis yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari
(Kemendikbudristek, 2022). Dengan demikian, Kurikulum Merdeka diharapkan
dapat menciptakan generasi yang lebih mandiri, adaptif, dan siap menghadapi
perkembangan global yang pesat.

Kearifan lokal memiliki peran penting dalam pembelajaran Kurikulum
Merdeka. Melalui integrasi kearifan lokal, siswa tidak hanya mempelajari materi
akademik, tetapi juga memahami nilai, norma, dan tradisi yang berkembang di
masyarakat. Hal ini sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang
memberikan ruang bagi satuan pendidikan untuk mengembangkan materi
pembelajaran  sesuai  konteks dan potensi daerah  masing-masing
(Kemendikbudristek, 2022). Selain itu, pembelajaran berbasis kearifan lokal
dapat menumbuhkan rasa cinta tanah air, identitas budaya, serta membangun

karakter siswa agar mampu beradaptasi dengan perkembangan global tanpa



kehilangan jati diri (Utami, 2021). Dengan demikian, integrasi kearifan
lokal dalam Kurikulum Merdeka menjadi sarana strategis untuk mencetak
generasi yang cerdas, mempunyai karakter, dan berwawasan pada budaya yang
ada disekitarnya.

Kenyataan di lapangan belum menggambarkan kondisi yang diharapkan
berdasarkan kondisi nyata yang dilakukan. Untuk itu dilakukan sebuah studi
awal (preliminary research) untuk melihat kenyataan yang terjadi di lapangan.
Terdapat empat kondisi nyata yang diperoleh dalam penelitian ini, yakni hasil
analisis permasalahan kemampuan berpikir kritis siswa, hasil analisis hasil
belajar siswa, hasil analisis terhadap materi pemanasan global, dan analisis
bahan ajar yang terdapat disekolah tepatnya di SMAN 1 V Koto Kampung
Dalam.

Permasalahan pertama berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis
siswa. Kemampuan awal berpikir kritis siswa dilihat dari lembar penilaian kerja
siswa. Penilaian kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan indikator Ennis
(2011) yaitu basic calrification, bases for a decision, inference, advanced
clarification and supposition & integration. Hasil kemampuan berpikir kritis
yang dilakukan di SMAN 1 V Koto Kampung Dalam memperoleh nilai rata-rata
30,6. Berdasarkan kemampuan awal siswa tersebut dapat dilihat bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa termasuk dalam kategori rendah.

Permasalahan kedua berkaitan dengan hasil belajar siswa. Hasil belajar
siswa yang dianalisis yaitu nilai pengetahuan siswa fase E2. Hasil ini didapat

dari hasil analisis dokumen berupa nilai penilaian akhir sumatif (PAS) siswa



kelas X Fase E2 yang memilih mata pelajaran fisika. Rata-rata penilaian akhir
semester (PAS) siswa yaitu sebesar 53,5 termasuk dalam kategori rendah. Hal
ini menyatakan bahwa nilai pengetahuan siswa pada mata pelajaran fisika masih
perlu ditingkatkan lagi.

Permasalahan ketiga berkaitan dengan materi pemanasan global.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ma’riah et al., (2017), siswa
mengalami kesulitan dalam memahami konsep pemanasan global dan
dampaknya terhadap lingkungan. Hal ini terlihat dari banyaknya siswa yang
belum dapat menjelaskan fenomena perubahan iklim dan efek rumah kaca
dalam konteks kehidupan sehari-hari. Selain itu, menurut Prakoso dan
Kurniawan (2022), siswa kurang terampil dalam menganalisis data dan
informasi terkait pemanasan global, sehingga mereka  kesulitan dalam
memahami dan mempelajari hubungan antara aktivitas manusia dan perubahan
iklim.

Permasalahan keempat berkaitan dengan bahan ajar yang terdapat di
sekolah. Dari analisis yang sudah dilakukan, didapatkan bahwa bahan ajar yang
digunakan sekolah sebenarnya sudah memenuhi sebagian besar kriteria ideal.
Mulai dari kejelasan tujuan pembelajaran, kesesuaian materi dengan capaian
kurikulum, ragam aktivitas belajar, pemanfaatan media digital, hingga desain
yang menarik dan evaluasi yang relevan, semuanya sudah cukup baik. Integrasi
nilai karakter dan Profil Pelajar Pancasila juga menunjukkan bahwa bahan ajar
ini selaras dengan arah kebijakan pendidikan saat ini. Namun, kelemahan utama

terlihat pada aspek aksesibilitas. Bahan ajar yang masih berbentuk cetak dan



belum memiliki versi digital membuatnya kurang fleksibel untuk digunakan
dalam pembelajaran daring atau hybrid. Padahal, kebutuhan akan bahan ajar
digital saat ini semakin meningkat, terutama untuk mendukung pembelajaran
yang lebih mandiri dan mudah diakses kapan saja. Oleh karena itu,
pengembangan bahan ajar dalam format digital menjadi salah satu hal penting
yang perlu ditingkatkan agar pembelajaran lebih adaptif serta mengikuti
perkembangan teknologi yang semakin modern dan canggih.

Permasalahan keterbatasan akses bahan ajar cetak yang hanya dapat
digunakan secara luring menunjukkan perlunya inovasi berupa pengembangan
bahan ajar digital. Bahan ajar digital menjadi solusi karena mampu
menyediakan materi yang lebih fleksibel, mudah diakses kapan saja, serta
mendukung pembelajaran yang lebih interaktif. Dalam konteks pembelajaran
fisika, khususnya materi pemanasan global, pengembangan Bahan Ajar Digital
Pemanasan Global Terintegrasi Etno-PBL (Etnosains dan Problem-Based
Learning) menjadi sangat relevan. Integrasi etnosains terbukti dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan menghubungkan konsep
ilmiah dengan nilai dan praktik kearifan lokal (Mukti et al., 2022). Melalui
pendekatan Etno-PBL, siswa tidak hanya mempelajari pemanasan global secara
teori, tetapi juga menganalisis fenomena nyata di lingkungan serta memahami
nilai-nilai budaya yang terkait. Pembelajaran seperti ini membuat proses belajar
menjadi lebih bermakna, kontekstual, dan dekat dengan kehidupan siswa. Selain
itu, format digital mempermudah guru menerapkan pembelajaran inovatif

berbasis teknologi, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan



efektif. Dengan demikian, pengembangan bahan ajar digital terintegrasi Etno-
PBL merupakan solusi tepat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran fisika
sekaligus menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Berdasarkan uraian dalam latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian yang berfokus pada pengembangan Bahan
Ajar Digital pada materi Pemanasan Global. Penelitian ini dirancang dengan
pendekatan terintegrasi Etno-PBL (Ethnoscience-Problem Based Learning)
untuk mengoptimalkan pemahaman konsep sains sekaligus kemampuan berpikir
kritis siswa. Oleh karena itu, penelitian ini diberi judul “Pengembangan Bahan
Ajar Digital Pemanasan Global Terintegrasi Etno-PBL untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, identifikasi
masalah pada penelitian ini yaitu:
1. Kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong rendah dibuktikan dari

hasil penilaian kinerja siswa.

2. Hasil belajar fisika Siswa SMAN 1 V Koto Kampung Dalam masih

tergolong rendah dlihat dari penilaian akhir semester.

3. Siswa mengalami kesulitan memahami materi pemanasan global.

4. Bahan ajar yang digunakan di sekolah masih berupa bahan ajar cetak,

dan belum memanfaatkan teknologi.



C.  Pembatasan Masalah

Agar penelitian lebih terfokus dan terarah, maka diperlukan pembatasan
masalah. Penelitian ini pembatasan masalah dibatasi berdasarkan identifikasi
masalah yang dijabarkan, Batasan masalah pada penelitian ini yaitu :

l. Struktur bahan ajar digital disusun berdasarkan panduan penyusunan
bahan ajar berbasis TIK (Depdiknas, 2010).

2. Bahan ajar yang dikembangkan menggunakan aplikasi microsoft word,
heyzine, dan canva.

3. Uji terhadap bahan ajar dibatasi pada uji validasi daan praktikalitas.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat dirumuskan masalah

dalam penelitian ini. Rumusan masalah secara umum pada penelitian ini yaitu

“Bagaimana cara mengembangkan bahan ajar digital pemanasan global

terintegrasi Etno-PBL dengan kriteria generik tinggi dalam aspek validitas,

praktikalitas?”. Rumusan masalah secara khusus adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana hasil analisis kebutuhan untuk mengembangkan bahan ajar
digital pemanasan global terintegrasi Etno-PBL untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa?

2. Bagaimana validitas dari bahan ajar digital pemanasan global terintegrasi
Etno-PBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa?

3. Bagaimana kepraktisan dari penggunaan bahan ajar digital pemanasan
global terintegrasi Etno-PBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir

kritis siswa?



E. Tujuan Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan ini memiliki beberapa tujuan. Tujuan
umum dari penelitian adalah untuk mengembangkan bahan ajar digital
pemanasan global terintegrasi Etno-PBL untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa yang valid dan praktis. Adapun tujuan khusus penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Menentukan hasil analisis kebutuhan dari pengembangan bahan ajar
digital pemanasan global terintegrasi etno-PBL untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa.

2. Menentukan validitas dari bahan ajar digital pemanasan global
terintegrasi etno-PBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa.

3. Menentukan kepraktisan dari penggunaan bahan ajar digital pemanasan
global terintegrasi etno-PBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa.

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat yang diharapkan

dari penelitian ini adalah :

1. Bagi peneliti, sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana di
Departemen Fisika FMIPA Universitas Negeri Padang.

2. Bagi guru, sebagai acuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
fisika dengan menyesuaikan media pembelajaran yang digunakan untuk

mengatasi kesulitan belajar siswa.
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Bagi siswa, sebagai media belajar dalam menunjang proses pembelajaran
dan membantu siswa untuk saling kerja sama dalam pembelajaran.

Bagi peneliti lain, dapat sebagai acuan, pijakan serta referensi peneliti-
peneliti selanjutnya yang berhubungan dengan peningkatan keterampilan

berpikir kritis siswa.



BAB YV
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan analisis data penelitian,

maka dapat disimpulkan sesuai dengan tujuan penelitian sebagai berikut :

1.

Hasil penelitian fase analisis kebutuhan menunjukkan adanya kendala
guru dalam menggunakan bahan ajar digital. Keterampilan siswa masih
rendah terutama keterampilan berpikir kritis. Dengan demikian perlu
dikembangkan bahan ajar digital pemanasan global terintegrasi etno-PBL
untuk membangun keterampilan kritis siswa.

Nilai validitas produk bahan ajar digital pemanasan global terintegrasi
etno-PBL untuk memfasilitasi keterampilan berpikir kritis siswa yaitu
0,94 yang berada dalam kategori valid.

Nilai praktikalitas produk bahan ajar digital pemanasan global terintegrasi
etno-PBL untuk memfasilitasi keterampilan berpikir kritis siswa menurut
siswa sebesar 89,5 yang berada dalam kategori baik sekali dan menurut
guru sebesar 94 yang berada dalam kategori baik sekali. Komponen
praktikalitasnya yaitu kegunaan, mudah digunakan, kemenarikan,

kejelasan, hemat biaya, dan integrasi etno-PBL.
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B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan kendala yang ditemukan di

lapangan, maka dapat dikemukakan saran berikut.

l. Guru dapat menggunakan bahan ajar digital pemanasan global terintegrasi
etno-PBL untuk mendukung proses pembelajaran fisika

2. Siswa dapat menggunakan bahan ajar digital pemanasan global terintegrasi
etno-PBL untuk memfasilitasi pengembangan keterampilan berpikir kritis
siswa

3. Penelitian lain dapat mengembangkan bahan ajar digital terintegrasi etno-PBL
untuk siswa kelas X semester 1 atau semester 2. Dengan demikian dihasilkan
bahan ajar digital yang lebih lengkap dibandingkan bahan ajar sebelumnya

4. Materi pembelajaran pada penelitian ini yang terdapat dalam bahan ajar digital
hanya terdiri dari materi pemanasan global. Oleh karena itu, peneliti lain dapat

mengembangkan penelitian pada materi pembelajaran lain.
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